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ABSTRAK 
 

 
Suatu syarat yang penting harus diselesaikan seorang Mahasiswa untuk dapat lulus dari 

Perguruan Tinggi ialah menyelesaikan Skripsi, sedangkan dalam penyelesaian skripsi ini, 
mahasiswa membutuhkan seorang Dosen Pembimbing sebagai tempat konsultasi dan 
membimbing mahasiswa sehingga dapat memacu mahasiswa untuk terus bersemangat dalam 
mengerjakan skripsi, hal itu dilakukan agar skripsi yang dikerjakan oleh mahasiswa tersebut 
dapat tersusun dengan baik. 

Dalam penetuan Dosen Pembimbing Skripsi di Program Studi Teknik Informatika 
Universitas Muhammadyah Kalimantan Timur ( UMKT ) , biasanya ditentukan oleh pihak 
program studi jurusan dengan dosen yang menguasai bidang sesuai judul skripsi mahasiswa, 
selain itu mempertimbangkan kompetensi, fungsional dan pendidikan dari calon dosen 
pembimbing. 

Namun penunjukan dosen pembimbing skripsi terkadang keputusan yang diambil 
kurang tepat atau optimal, oleh karena calon dosen pembimbing yang dipilih tidak sesuai 
dengan tema skripsi yang diajukan mahasiswa, disamping itu jumlah bimbingan yang 
diterima dosen tidak seimbang, akibatnya skripsi memakan waktu yang cukup lama . 

Sehubungan hal tersebut diatas, untuk menentukan dosen pembimbing skripsi ini, 
metode yang digunakan untuk membantu menganalisa dalam penelitian ini adalah Analitycal 
Hierarchi Process atau disingkat AHP yakni untuk mencari bobot pada tiap kriteria , dan 
Weghted Product atau disingkat WP yakni untuk mencari perangkingan. 

Adapun dari hasil perhitungan Analitycal Hierarchi Process atau disingkat AHP dan 
Weghted Product atau disingkat WP,  berdasarkan bobot tiap kriteria dan perangkingan yang 
telah ditetapkan dari perhitungan Manual, sedangkan untuk Penggabungan perhitungan 
Analitycal Hierarchi Process atau disingkat AHP dan  Weghted Product atau disingkat WP, 
dengan menggunakan Aplikasi Matlab. 
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ABSTRACT 

 

An important requirement that must be completed by a student to be able to graduate 
from college is completing a thesis, while in completing this thesis, students need a supervisor 
as a place for consultation and guidance for students so that they can encourage students to 
continue to be enthusiastic in working on their thesis, this is done so that the thesis worked on 
by the student can be well-structured. 

In determining the Thesis Supervisor in the Informatics Engineering Study Program, 
Muhammadyah University of East Kalimantan (UMKT), it is usually determined by the study 
program department with lecturers who master the field according to the title of the student's 
thesis, in addition to considering the competence, functionality and education of the 
prospective supervisor. 

However, the appointment of a thesis supervisor is sometimes a decision taken that is 
not right or optimal, because the prospective supervisor chosen does not match the theme of 
the thesis submitted by the student, besides that the amount of guidance received by the 
lecturer is not balanced, as a result the thesis takes quite a long time. 

In relation to the above, to determine the supervisor of this thesis, the method used to 
help analyze in this study is the Analytical Hierarchy Process or abbreviated as AHP, namely 
to find the weight of each criterion, and the Weighted Product or abbreviated as WP, namely 
to find the ranking. The results of the calculation of the Analytical Hierarchy Process or 
abbreviated as AHP and Weighted Product or abbreviated as WP, are based on the weight of 
each criterion and the ranking that has been determined from the Manual calculation, while 
for the Combination of the calculation of the Analytical Hierarchy Process or abbreviated as 
AHP and Weighted Product or abbreviated as WP, using the Matlab Application.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala Badan 

Kepagawaian Negara Nomor 24 Tahun 2014, dapat dijelaskan bahwa dosen 

adalah ilmuan atau pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu teknologi serta 

pengetahuan melalui pengabdian kepala masyarakat, penelitian dan pendidikan 

(Suwarti, 2022). Dalam melaksanakan ataupun menjalankan kegiatan 

pembelajaran, dosen mempunyai tanggung jawab serta wewenang untuk mengajar 

dan membimbing mahasiswa melalui skripsi. 

Suatu syarat penting yang harus diselesaikan seorang mahasiswa untuk 

dapat lulus dari perguruan tinggi ialah menyelesaikan skripsi, sedangkan dalam 

penyelesaian skripsi atau karya ilmiah, mahasiswa membutuhkan seorang dosen 

pembimbing sebagai tempat konsultasi dan membimbing mahasiswa sehingga 

dapat memacu mahasiswa untuk terus bersemangat dalam mengerjakan skripsi. 

Hal itu dilakukan agar skripsi yang dikerjakan oleh mahasiswa tersebut dapat 

tersusun dengan baik. 

Dalam penentuan dosen pembimbing biasanya ditentukan oleh pihak 

program studi jurusan dengan dosen yang menguasai bidang sesuai judul skripsi 

mahasiswanya. 

Dalam penentuan atau pemilihan dosen pembimbing seringkali keputusan 

yang di ambil kurang tepat atau optimal karena calon dosen pembimbing yang 

dipilih tidak sesuai dengan tema skripsi yang diajukan mahasiswa serta jumlah 

bimbingan yang diterima setiap dosen tidak seimbang. Akibatnya, skripsi atau 

karya ilmiah memakan banyak waktu yang cukup lama dan hasil yang di dapat 

kurang tepat ataupun berkualitas. 
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Sehubungan hal tersebut diatas, untuk menentukan Dosen Pembimbing 

Skripsi ini, metode yang akan digunakan untuk membantu menganalisa dalam 

penelitian ini adalah Analitycal Hierarchy Process atau di singkat AHP dan 

Weghted Product atau di singkat WP. Untuk mencari bobot pada tiap kriteria 

digunakan metode AHP sedangkan untuk perangkingan digunakan metode WP 

(Wijayanto & Juanita, 2021). Analytical Hierarchy Process atau disingkat AHP 

mempuyai kelebihan ialah dapat melakukan perbandingan berpasangan 

berdasarkan matriks dan mampu menganalisis konsistensi ( Kurnia & Muataroh, 

2021 )   Metode AHP dipilih karena dapat membantu mengetahui bobot preferensi 

untuk kriteria dan subkriteria yang akan digunakan dalam proses perhitungan 

metode WP agar berjalan lebih baik ( Lalu Puji Indra Kharisma, 2019). Selain itu 

teknik AHP dapat mengolah data text dengan melakukan proses scoring sehingga 

diperoleh nilai nya dan dapat digunakan dalam perhitungan pada metode WP 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (M. Irfan Fadhilah 

& Safitri Juanita, 2019) yang melakukan penelitian dengan judul Pemilihan Guru 

Terbaik Pada SMP 161 Jakarta menggunkan metode AHP. Penelitian lainya yang 

dteliti oleh (Ary Maulana Pratama & Rusdah, 2020) dengan judul Pemilihan 

Karyawan Terbaik Pada PT Radio Elshinta memakai metode AHP untuk 

menghitung bobot kriteria dan subkriteria personal skill karywan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian di 

atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan dosen pembimbing skripsi dengan Metode AHP-

WP? 

2. Seberapa baik sensitivitas kombinasi Metode AHP-WP dalam menentukan 

dosen pembimbing skripsi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara menentukan dosen pembimbing skripsi dengan 

Metode AHP-WP. 

2. Untuk mengetahui berapa pesrsentase sensitivitas menggunakan Metode 

AHP-WP. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang telah 

dirumuskan, maka dapat diambil batasan masalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data dosen pembimbing skripsi tahun 2022, 

yaitu berupa riwayat penelitian, roadmap dosen, jafung, dan kuota. 

2. Pembahasan ini dilakukan hanya untuk membahas penentuan dosen 

pembimbing skripsi di program studi teknik infomatika UMKT. 

3. Tidak membuat sistem atau SPK dan hanya menganalisa metode. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
2.1 Tinjaun Pustaka 

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan dukungan dari hasil-hasil 

penelitian yang sudah ada sebelumnya dan berkaitan dengan penelitain tersebut 

berikut penelitian yang terkait. 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu 
 
 
 

No Judul Penulis Permasalahan Metode Hasil 
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 Sistem seleksi 

penerimaan 

mahasiswa baru 

menggunakan 

Metode Weight 

Product 

(Niswatin, 
2016) 

Penelitian ini 

mengenai 

sistem 

penyelesaian 

pada proses 

penerimaan 

mahasiswa 

baru 

menggunakan 

weight 

prouduct, 

penerimaan 

mahasiswa 

baru di 

universitas 

nusantara PGRI 

kediri masih 

menggunakan 

manual. Penulis 

merumuskan 

pada 

 
WP 

Hasil 

penelitan 

dalam 

penyelesaian 

proses 

penerimaan 

mahasiswa 

baru 

di Universitas 

Nusantara 

PGRI Kediri, 

dengan 

menggunakan 

Weight 

Product, 

yang selama 

ini 

menggunakan 

manual 
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   penelitan  ini 

bagaimana 

membuat suatu 

sistem 

  

2. Kombinasi Metode 

Analitycal 

Hierarchy Process 

(AHP) Dan Simple 

Addtive Weight 

(SAW) Untuk 

Menentukan 

Website E- 

Commerce Terbaik 

(Andriyanto 

& Fajarita, 

2020) 

Kualitas website 

menjadi hal yang 

penting sebagai 

informasi        kepada 

pelanggan         untuk 

memilih  dan 

melakukan transaksi 

dengan aman. 

Penggunaan   e- 

commerce untuk 

melakukan transaksi 

dalam berbagai hal 

membuat terjadinya 

penyalahgunaan. 

Banyaknya 

penyalahgunaan e- 

commerce untuk 

melakukan suatu 

penipuan yang 

dilakukan oleh 

orang-orang yang 

tidak bertanggung 

jawab menjadi suatu 

hal yang harus 

diperhatikan. 

AHP- 

SAW 

Hasil dari 

penelitian  ini 

ialah dengan 

membandingkan 

pengujian 

website   e- 

commerce 

terbesar 

menggunakan 

aplikasi 

webpagetest. 

Khususnya  di 

marketplace 

besar seperti 

Lazada, 

Tokopedia, 

Bukalapak, 

Blibli  serta 

Shopee. Hasil 

perhitungan 

menggunakan 

kombinasi 

metode AHP 

dengan SAW 

maka didapatkan 

website dengan 

kualitas terbaik 

dengan        rank 

tertinggi ialah 

shopee dengan 

nilai        sebesar 

0.918. 
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3 

Implementasi 

Weight Product 

dalam 

menentu- 

kan peserta 

siswa studi 

banding 

(Wedhasmara 

& Efendi, 

2016) 

Dalam kasus 

ini, banyak 

siswa  yang 

mempunyai 

kelayak- 

yang sama, 

mengikuti studi 

banding,  oleh 

karena   itu 

kesimpulannya 

adalah 

penelitian   ini 

akan dilakukan 

dengan 

penerapan 

Metode Weight 

Product. 

Sehingga    hasil 

output dari proses 

perhitungan yang 

dilakukan dengan 

menggunakan 

metode iniakan 

menghasilkan 

output   nama 

siswa yang paling 

layak  dalam 

mengikuti    studi 

banding 

WP Hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan ini 

dengan 

penerapan 

metode 

Weight 

Product dapat 

menentukan 

peserta siswa 

yang paling 

layak dalam 

mengikuti 

studi banding 

4 Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk 

Menentukan Siswa 

Terbaik 

(Kurnia & 

Muhtarom, 

2021) 

Dalam menentukan 

siswa terbaik 

seringkali      terdapat 

kendala, seperti 

AHP- 

SAW 

Penelitian ini 

menghasilkan 

bobot prioritas 

urutan 
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 Menggunakan 

Kombinasi Metode 

AHP dan SAW 

 potensi  penilaian 

secara subjektivitas 

apabila hasil akhir 

dari  penilaian 

memiliki nilai yang 

sama,   sehingga 

seringkali 

mengakibatkan 

pemahaman     serta 

pola pikir siswa yang 

beranggapan  bahwa 

penghargaan   siswa 

terbaik  diberikan 

karena siswa dapat 

membangun 

komunikasi     yang 

baik secara 

berlebihan antar 

tutor/pengajar. Hal 

ini disebabkan 

karena belum adanya 

pembobotan terhadap 

setiap kriteria yang 

dinilai. 

 kepentingan dari 

masing-masing 

kriteria yaitu 

habituation 

(0,54), 

vocabulary 

(0,178), reading 

(0,047), 

grammar 

(0,057), 

speaking (0,178) 

dengan  nilai 

consintensi 

rationya adalah 

0,083. Penelitian 

ini 

menghasilkan 

perangkingan 

terbaik untuk 

siswa  terbaik 

titik nol course 

adalah  Wanda 

Andreas dengan 

hasil 1,000 serta 

mengetahui 

tingkat 

kemudahan 

dalam 

menentukan 

pemilihan siswa 

terbaik dengan 3 

tahapan 

pengujian yaitu 

aspek persepsi 

kegunaan 

pengguna, aspek 

kemudahan 

pengguna serta 
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     aspek 

penerimaan 

pengguna 

dengan  hasil 

pengujian rata- 

rata sebesar 

83%. 

5 Sistem 

penduku-ng 

keputusan 

siswa 

berpresta-si 

menggunakan 

Metode 

Weight 

Product 

(Muslihudin 
& Rahayu, 
2018) 

Penelitian ini 

berdasarkan 

latar belakang 

yang diuraikan, 

bagaimana 

merancang 

sistem 

pengambilan 

keputusan 

dalam 

menentukan 

siswa 

berprestai. 

Perhitungan ini 

berdasarkan 

bobot,krteria 

yang akan 

dihasilkan dapat 

digunakan 

membantu guru 

dalam 

mengambil 

keputusan, 

kesimpulanya 

yang diperoleh 

dalam 

WP Hasil yang 

diperoleh 

dalam 

penelitian ini, 

dengqn 

Metode 

Weight 

Product 

dapat 

membantu 

untuk 

mengambil 

keputusan 

dalam 

menentukan 

seleksi dari 6 

siswa 

berprestasi 

sebagai 

dengan nilai 

yang 

terendah dan 

nilai yang 

terbaik. 
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   penelitian  ini 

Metode Weight 

Product dapat 

membantu 

mengambil 

keputusan 

untuk 

menntukan 

seleksi siswa 

berprestasi dari 

6 siswa sebagai 

dengan nilai 

terendah dan nilai 

terbaik 

  

6 Sistem 

Penunjang 

Keputusan 

Dalam 

Pemilihan Guru 

Terbaik Pada 

Sma 

Muhammadiyah 

15 Jakarta 

mengguna- 

kan Metode 

Analy- 

tical Hierarchy 

Process (AHP) 

dan Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

(Riadi & 

Hasugian, 

n.d.) 

Belum ada 

perangkingan dalam 

pemilihan guru 

terbaik pada SMA 

Muhammadiyah 15 

Jakarta, Proses rekap 

data membutuhkan 

waktu yang lama, 

Pemilihan guru 

terbaik saat ini 

kurang efektif karena 

dalam        pemilihan 

guru belum 

menggunakan 

metode. 

AHP- 

SAW 

Setelah  adanya 

sistem 

penunjang 

keputusan 

mengunakan 

metode  Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW masing- 

masing    guru 

mempunyai 

ranking.   Hasil 

yang didapatkan 

dengan  metode 

Simple Additive 

Weighting 

(SAW),    guru 

yang 

mendapatkan 

ranking pertama 

adalah 

Setianingsih 
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     dengan nilai 

(0,9978). 3 

Kriteria       yang 

dipakai     dalam 

penelitian ini 

ialah kehadiran, 

nilai rpp, dan 

jenjang 

pendidikan 

7 Sistem 

Penunjang 

Keputusan 

Pemilihan 

Pegawai 

Terbaik Dengan 

Metode AHP 

dan SAW Pada 

Pt. Sukma Jaya 

Mandiri 

(Hasugian & 

Putra, 2017) 

Masalah yang terjadi 

dalam proses 

pemilihan pegawai 

terbaik adalah 

sulitnya dalam 

merekap  hasil 

evaluasi 

kepegawaian,  tidak 

adanya tempat 

penyimpanan   data 

pegawai  yang 

terstruktur,  belum 

menggunakan 

metode-metode 

pemilihan yang tepat, 

serta tidak adanya 

perangkingan  dari 

seluruh pegawai 

sehingga masing- 

masing pegawai 

tidak diketahui 

peringkatnya. 

AHP- 

SAW 

Berdasarkan 

analisis   yang 

dilakukan di PT. 

Sukma    Jaya 

Mandiri,  untuk 

mendapatkan 

pegawai terbaik 

diperlukan 

metode 

Analytical 

Hierarchy 

Process     dan 

metode Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW),   nilai 

dari tiap 

pegawai ialah 

Excelthalia 

0,9574  1, 

Prasetyo Teguh 

Oki   0,9095   2, 

Berlian Yunanto 

0,8895   3,   Ayu 

Rizky Purnama 

0,8775 4 , 

Ananda Johan 

Putra 0,8113 5. 

Dari 5 (lima) 
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     pegawai   yang 

ada, Excelthalia 

mempunyai nilai 

0,9574    dan 

merupakan yang 

paling  tinggi 

dibandingkan 

dengan   yang 

lainnya. Hal ini 

berarti bahwa 

pegawai    yang 

mempunyai 

kinerja  terbaik 

adalah 

Excelthalia. 

kriteria    yang 

digunakan 

sebagai   dasar 

pemilihan 

pegawai terbaik 

pada PT. Sukma 

Jaya Mandiri, 

yaitu kriteria 

Tanggung 

Jawab, 

Kerjasama, 

Standard 

Operating 

Procedure, dan 

Kehadiran 

8 Sistem Pendukung 

Keputusan 

Penentuan Dosen 

Pembimbing 

Skripsi 

Menggunakan 

Metode Analytical 

Hierarchy   Process 

(Rina et al., 

2021) 

Penentuan  dosen 

pembimbing skripsi 

pada Program Studi 

Teknik Informatika 

Universitas 

Mulawarman saat ini 

dilakukan  dengan 

cara mengadakan 

AHP- 

SAW 
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 (AHP) dan 

Weighted Product 

(WP) 

 rapat dengan    para 

dosen. Proses diskusi 

ini memakan waktu 

yang cukup   lama 

sehingga mekanisme 

seperti  ini  kurang 

efisien     terhadap 

waktu.   Selain   itu, 

sering       terjadi 

ketidakcocokan 

antara    kompetensi 

dosen  pembimbing 

dengan topik skripsi 

mahasiswa 

bimbingan. 

  

9 Integrasi  AHP 

dan SAW 

Untuk 

Penyeleksi 

Green Supplier 

Selection 

(Baroto & 

Utama, 2020) 

Dalam rantai pasok, 

kinerja    supplier 

mampu 

mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 

Untuk mengurangi 

dampak  lingkungan 

dari   aktivitas 

produksi, perusahaan 

perlu 

mempertimbangkan 

aspek  lingkungan 

dalam pemilihan 

supplier. 

Permasalahan ini 

disebut sebagai green 

supplier selection. 

AHP- 

SAW 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa Harga 

produk (C1) 

memiliki bobot 

tertinggi diikuti 

sub-kriteria 

Kesesuaian 

material dengan 

spesifikasi (Q1), 

Ketepatan 

jumlah pesanan 

(D1),  dan 

Ketepatan waktu 

pengiriman 

(D2). 

Environment- 

related 

certificates 

(ERC) 

menempati 

posisi paling 

akhir pada green 
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     supplier 

selection 

10 Sistem 

Pedukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Mobil Bekas 

Dengan 

METODE AHP 

dan SAW Pada 

Nava Sukses 

Motor 

(Irawan 

Setiadi, 

2019) 

Kesulitan dalam 

memilih mobil bekas 

maka perlu suatu 

rujukan sebagai dasar 

pemikiran dalam 

memilih mobil bekas. 

Tentu        didasarkan 

pada beberapa 

kriteria yang 

dijadikan       patokan 

dalam memilih 

kendaraan mobil 

bekas antara lain 

mesin, body, interior, 

nomor rangka mesin, 

surat-surat, pajak, 

serta harga. 

AHP- 

SAW 

Hasil pengujian 

kualitas software 

berdasarkan   4 

(empat) variable 

model McCall 

yaitu 

Functionality, 

Reliability, 

Usability,  dan 

Efficiency. Hasil 

pengujian secara 

keseluruhan 

menunjukan 

secara kualitas 

aplikasi  sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan mobil 

bekas    ini 

memiliki kriteria 

yang Baik yaitu 

78,64 % 

 
 
 

 
2.1.1. Analitycal Hierarchy Process 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, 

seorang ahli matematika dari Universitas Pitssburg, Amerika Serikat pada tahun 

1970-an. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah kerangka 

untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan 

menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan 

memecahkan persoalan tersebut 
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𝑙 

𝑙 

kedalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan 

hirarki (Alit Suryo Irawan, 2014). 

Langkah- langkah Metode AHP sebagai berikut: 
 

a. Membuat matriks perbandingan kriteria 

b. Membuat tabel perbandingan dari setiap kriteria 

c. Normalisasi matriks 

1. Jumlah dari setiap nilai pada kolom matriks perbandingan 

2. Setiap nilai pada kolom dibagi dengan nilai tambah menggunakan 

persamaan: 

 
 

𝑎𝐽𝑘 =
 𝑎𝐽𝑘  

∑𝑚=1 𝑎𝑙𝑘 

 
 

( 1) 
 

Keterangan: 
 

𝑎𝐽𝑘 = Nilai matriks yang di normalisasikan 
 

𝑎𝐽𝑘 = Nilai setiap perbandingan berpasangan 
 

𝑎𝑙𝑘 = Jumlah nilai dari setiap perbandingan berpasangan 
 

d. Membuat pembobotan nilai dengan rumus: 

∑𝑚=1�̅�𝐽𝑘 
 ( 2 ) 

𝑚 

 
Keterangan: 

 
W = Nilai bobot prioritas 

 
�̅�𝐽𝑘  = Nilai matriks yang dinormalisasikan m

 = Banyak kriteria yang digunakan 

e. Melakukan penjumlahan pada setiap baris 

f. Melakukan pengujian konsistensi dengan rumus: 

𝐶𝑙 = (𝜆𝑚𝑎𝑥 − 𝑛)/(𝑛 − 1) ( 3 ) 
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Keterangan: 
 

𝐶𝑙 = Konsistensi indeks 
 

𝜆𝑚𝑎𝑥 = Nilai eigen 
 

𝑛 = Ukuran matriks 
 
 

Kemudian, dihitung konsistensi rasio (CR) dengan 

menggunakan rumus: 

𝐶𝑅 = 
𝐶𝑙

 
𝑅𝑙 

( 4 ) 
 

Keterangan: 
 

𝐶𝑅 = Konsistensi rasio 
 

𝐶𝑙 = Konsistensi indeks 
 

𝑅𝑙 = Konsistensi acak 
 

Jika nilai CR lebih besar dari 0,1 maka nilai yang dihasilkan tidak 

konsisten dan harus diperbaiki. Sebaliknya jika nilai CR kurang 

dari 0,1 maka nilai konsisten benar. 
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2.1.2 Weighted Product (WP) 

A. Metode Weighted Product ( WP ) 
 

Menurut ( Kusumadewi dkk, 2006: 79): 
 

Menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana 

rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses normalisasi. Preferensi untuk 

alternatif Ai diberikan sebagai berikut : 

 
 
 

 
( 5 ) 

 
dimana ∑ Wj = 1. Wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan 

bernilai negatif untuk atribut biaya. 

Preferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan sebagai (Kusumadewi dkk, 

2006: 79): 

      ( 6 ) 

Keterangan : 
 

V = Preferensi alternatif X 

= Nilai kreteria 

W = Bobot kreteria I

 = Alternatuf 

J = Kriteria 
 

N = Banyaknya kriteria 
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S = Hasil normalisasi 
 

* = Banyaknya kriteria yang telah dinilai Vektor S 
 

B. Metode Weighted Product (WP) 

Menurut Dicky ( 2017:39 ). 

Metode Weighted Product (WP) merupakan salah satu dimana 

setiap rating atribut harus dipangkatkan dengan bobot atribut yang 

bersangkutan. Hal diatas dinamakan normalisasi. Adapun langkah – 

langkah penyelesaian metode Weight Product yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan 

2. Acuan dalam pengambilan keputusan 

3. Menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria 

4. Menentukan bobot preferensi tiap kriteria 

5. Mengalikan seluruh atribut bagi sebuah alternatif dengan bobot 

sebagai pangkat positif untuk atribut keuntungan dan bobot 

berpangkat negatif untuk atribut biaya sebagai pangkat positif untuk 

atribut keuntungan dan bobot berpangkat negatif untuk atribut biaya 

6. Preferensi untuk alternative Si diberikan sebagai berikut : 

a. Menentukan nilai bobot W 
 

Wj= 𝑤𝑗 
∑ 𝑤𝑗 ...................... ( 7 ) 

b. Menentukan nilai Vektor S 

S=(WijAw,W).(WinAWN,w) ........ ( 8 ) 

 
c. Menentukan nilai Vektor V 

Vjn = Si 
∑ Si .................. ( 9 ) 
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18

Mulai 

Identifikasi dan 
Perumusan Masalah 

 

Implementasi 
Menggunakan Metode 

AHP dan WP 

Implementasi 
Menggunakan 
Metode WP 

Pengumpulan Data : 
1. Studi Literatur 
2. Wawancara 

Selesai 

BAB III 
MEDOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di program studi terknik informatika 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT) yang 

bertempat di kota Samarinda. 

3.2 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

melakukan Wawancara dengan pihak progaram studi teknik informatika dan 

kordinator skripsi, pengumpulan data dari laporan hasil pelaksanaan dosen 

pembimbing skripsi tahun 2022. 

3.3 Diagram Alur Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki diagram alur penelitian bisa dilihat pada gambar di 

bawah ini : 
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3.4 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Langkah pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengidentfikasi permasalahan secara seksama dana spesifik. 

3.5 Pengumpulan Data 

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data. Didalam penelitian 

pengumpulan data adalah hal yang sangat penting karena dari sinilah 

peneliti bisa mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan untuk 

melakukan penelitian. Karena data merupakan hal yang sangat penting 

dalam suatu penelitian maka dalam tahap proses pengumpulan data harus 

dilakukan dengan benar, jika ada kesalahan dalam proses pengumpulan data 

maka akan membuat sulit proses analisis data nanti. Selain itu, jika ada data 

yang salah, maka hasil dan kesimpulannya akan membingungkan dan 

menjadi informasi yang tidak valid. Data yang digunakan sebagai objek 

penelitian dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari: 

3.5.1 Studi Literatur 
 

Dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakuakan yaitu terkait dengan metode Analytical Hierarchy Process 

dan Weighted Product. Literatur diperoleh dari berbagai sumber antara lain 

dari jurnal ilmiah, laporan penelitian buku dan sumber lainnya yang 

memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

3.5.2 Wawancara 
 

Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan pihak yang 

berwenang yaitu ketua program studi teknik informatika dan 

kordinator skripsi. Data yang diambil adalah data dosen pembimbing 

skripsi tahun 2022 yaitu data roadmap dosen, riwayat penelitian, 

jabatan fungsional dan kuota bimbingan. 
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Tabel 1. Kriteria Penentuan Dsoen Pembimbing Skripsi 
 

No Kriteria 

1 Roadmap Dosen 

2 Riwayat Penelitian 

3 Jabatan Fungsional 

4 Kuota 

 
 

Kriteria penentuan dosen pembimbing pada tabel 1 di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Roadmap Dosen 

Roadmap Dosen dijadikan kriteria karena adanya keterkaitan 

judul skripsi mahasiswa dengan kesamaan roadmap penelitian dosen. Salah 

satu cara yang dijadikan dasar dari roadmap penelitian dosen adalah 

apakah topik skripsi mahasiswa sesuai dengan roadmap penelitian dosen 

atau tidak. 

2. Riwayat Penelitian 

Riwayat Penelitian dijadikan kriteria karena semakin banyak 

penelitian yang di lakukan dosen maka semakin baik. Serta masa lalu dan 

masa depan penelitian dosen sangat lah berpengararuh. 

3. Jabatan Fungsional 

Jabatan Fungsional (Jafung) menjadi kriteria karena beberapa 

dosen mempunyai jabatan di program studi teknik informatika Fakultas 

Sains dan Teknologi. Jabatan dapat berupa tenaga akademik, asisten ahli, 

lektor, lektor kepala, dan guru besar. 

4. Kuota Bimbingan 

Kuota Bimbingan dijadikan kriteria karena jumlah 

mahasiswa yang di bimbing dosen memiliki batas maksimal. 
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3.6 Implementasi Menggunakan Metode AHP 

Dalam penelitian ini metode AHP digunakan untuk menentukan bobot dari 

kriteria-kriteria yang telah di tetapkan. Dan kriteria kriteria yagn digunakan adalah 

riwayat penelitian, roadmap dosen, jabatan fungsional, dan kuota. Langkah 

langkah dalam menggunakan metode AHP adalah: 

1. Menentukan prioritas elemen dalam membuat matriks 

perbandingan berpasangan yang diisi dengan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan relatif antar elemen skala 

perbandingan berpasangan. 

Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan 
 

Kriteria RP RD JF K 

RP 1 3 5 7 

RD 1/3 1 3 5 

JF 1/5 1/3 1 3 

K 1/7 1/5 1/3 1 

 
Nilai diatas didapatkan dari perbandingan setiap kriteria. 

Kiteria mana yang lebih diperlukan dalam menentukan dosen 

pembimbing skripsi. Dapat diketahui bahwa: 

a. Riwayat Penelitian berbanding Riwayat Penelitian 

hasilnya 1 karena sama penting nya. 

b. Riwayat Penelitian berbanding Roadmap Dosen 

hasilnya 3 karena Riwayat Penelitian sedikit lebih 

penting dari Roadmap Dosen. 

c. Riwayat Penelitian berbanding Jafung hasilnya 5 

Riwayat Penelitian lebih penting dari Jafung. 

d. Riwayat Penelitian berbanding Kuota hasilnya 7 

Riwayat Penelitian sangat penting dari Kuota. 
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2. Normalisasi matriks 

a. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks 

perbandingan berpasangan yang ditunjunkan pada 

persamaaan berikut ini. 

𝑧 
𝑛 = ∑

𝑖 = 
0 

𝑥𝑖𝑗 (10) 

Keterangan: 

n = hasil penjumlahan z 

= banyak alternatif 

i = 1,2,3,…z 

x = nilai tiap cell 

Perhitungan: 

n = 1 + 0,333 + 0,200 + 0,143 = 1,6762 

Lakukan perhitungan sampai kolom terakhir / Kuota 

berikut hasil penjumlahan nilai dari setiap kolom 

pada matriks perbandingan berpasangan. Dapat 

dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 2. Hasi Penjumlahan Nilai dari Setiap 

Kolom 

Kriteria RP RD JF K 

RP 1 3 5 7 

RD 0,333 1 3 5 

JF 0,200 0,333 1 3 

K 0,143 0,200 0,333 1 

Jumlah 1,6762 4,5333 9,3333 16 

 

b. Membagi setia kolom dengan total kolom yang 

bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks 

yang ditunjukan pada persamaan dibawah ini. 
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𝑚 = 
𝑥𝑖𝑗 

𝑛 
= (11) 

Keterangan: 

m = hasil normalisasi x 

= nilai tiap cell 

n = hasil jumlah tiap kolom 

Perhitngan: 

m = 1/1,6762 = 0,5966 m 

= 3/4,5333 = 0,6618 m = 

5/9,3333 = 0,5357 m = 

7/16 = 4375 

Berikut nilai nilai normalisasi matriks: 

Tabel 3. Nilai Normalisasi 
 

Kriteria RP RD JF K 

RP 0,5966 0,6618 0,5357 0,4375 

RD 0,1989 0,2206 0,3214 0,3121 

JF 0,1193 0,0735 0,1071 0,1875 

K 0,0852 0,0441 0,0357 0,0625 

 
 

3. Menghitung bobot prioritas 

Menjumlahkan nilai-nilai dari baris dan membagi hasil 

jumlahnya elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata atau 

bobot prioritas: 
𝑛 

𝑏𝑝 = 
∑𝑗=𝑥𝑖𝑗 

𝑛 

Keterangan: 

(12) 

bp = hasil rata-rata n 

= banyak kriteria j = 

1,2,3,….,n 

x = nilai tiap cell 

Pehitungan: 
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bp = 0,5966 + 0,6618 + 0,5357 + 0,4375 / 4 = 0,5579 

Lakukan perhitungan sampai baris ketiga / baris Kuota. 

Berikut hasil penjumlahan baris dan dibagi dengan jumlah 

kriteria. 

 
Tabel 4. Bobot Prioritas 

 

Kriteria Bobot 

RP 0,5579 

RD 0,2633 

JF 0,1219 

K 0,0569 

Jumlah 1 

 
 

4. Menghitung Eigen 

Proses pembuatan keputusan, penting untuk megetahui 

seberapa baik yang ada karena tidak diharapkan bedasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. 

a. Kalikan setiap nilai cell pertama dengan bobot 

prioritas pertama Dan seterusnya. 

Perhitungan: 

Kolom RP = 1 * 0,5579 = 0,5579 

Kolom RD = 3 * 0,2633 = 0,7900 

Kolom JF = 5 * 0,1219 = 0,6094 

Kolom K = 7 * 0,0569 = 0,3982 

Lakukan perhitungan sampai kolom terakhir. Berikut hasil 

dari perkalian setiap nilai cell. 

Tabel 5. Perkalian Setiap Nilai Cell Dengan Bobot 

Proritas 

Kriteria RP RD JF K 
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RP 0,5579 0,7900 0,6094 0,3982 

RD 0,1860 0,2633 0,3656 0,2844 

JF 0,1116 0,0878 0,1219 0,1707 

K 0,0797 0,0527 0,0406 0,0569 

 
 

b. Jumlahkan hasil untuk setaip baris pada matriks. 

Perhitungan: 

Baaris RP = 0,5579 + 0,7900 + 0,6094 + 0,3982 

Lakukan perhitungan sampai baris terakhir atau baris 

kuota. 

Tabel 6. Hasil Penjumlahan Setiap Baris 
 

Kriteri 

a 

RP RD JF K Jumla 

h 

RP 0,557 

9 

0,790 

0 

0,609 

4 

0,398 

2 

2,355 

5 

RD 0,186 

0 

0,263 

3 

0,365 

6 

0,284 

4 

1,099 

4 

JF 0,111 

6 

0,087 

8 

0,121 

9 

0,170 

7 

0,491 

9 

K 0,079 

7 

0,052 

7 

0,040 

6 

0,056 

9 

0,229 

9 

 
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan 

elemen prioritas yang bersangkutan. Perhitungan: 

Baris RP = 2,3555 / 0,5579 = 4,2222 

Lakukan perhitungan sampai baris terakhir atau baris 

kuota. 

Tabel 7. Hasil Penjumlahan Baris Dibagi Dengan 

Kriteria Prioritas Baris 



40  

 

Kriteria Jumlah 

Baris 

Bobot 

Prioritas 

Eigen 

RP 2,3555 0,5579 4,2222 

RD 1,0994 0,2633 4,1747 

JF 0,4919 0,1219 4,0362 

K 0,2299 0,0569 4,0408 

 

d. Jumlahkan hasil lamda tiap kriteria dibagi dengan 

banyak elemen yang ada. Hasilnya disebut λmaz. 

∑𝜆 
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =   

𝑛 
(13) 

Keterangan: 

λ maks = aigen maksimum n 

= banyak kriteria 

perhitungan: 

λ = 4,2222 + 4,1747 + 4,0362 + 4,0408 = 

16,4739 

λmaks = 16,4739 / 4 = 4,1185 
 

5. Menghitung indeks konsistensi (CI) yang ditunjukan sebagai 

berikut: 
λ𝑚𝑎𝑘𝑠=𝑛 

𝐶𝐼 =   
𝑛 − 1 

(14) 

Keterangan: 

n = banyak elemen 

Perhitungan: 

CI = 4,1185 – 4 = 0,1185 / 3 = 0,0395 

4 - 1 

6. Menghitung Rasio Konsistensi (CR) ditunjukan sebagai 

berikut: 
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𝐶𝐼 
𝐶𝑅 = 

𝑅𝐼 
(15) 

Keterangan: 

RI = rasio indeks 

CR = rasio konsistensi 

Perhitunga: 

CR = 0,0395 / 0,90 = 0,0439 

Nilai indeks random (RI) dapat di tunjukan pada gambar 

sebagai berikut: 

 

Gambar Nilai Indeks Random (RI) 

7. Memerikasa Konsistensi hirarki jika nilai CR > 0,1 maka 

penilain data tidak konsisten dan harus diperbaiki. Jika rasio 

konsisten CR < 0,1 maka perhitungan data konsisten dan 

benar. 

CR (0,0439) < 0,1 maka perhitungan data konsisten dan 

tepat. 

3.7 Implementasi Menggunakan Metode WP 

Dalam peneliian yang dilakukan ini, dengan menggunakann metode WP 

untuk menentukan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Tehnik 

Informatika Universitas Muhammadyah Kalimantan Timur (UMKT ) 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian Metode WP sebagai 

berikut : langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Masukkan data dari setiap kriteria pada tiap alternatif. 
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2. Membuat matriks keputusan A berukuran m x n, dimana m = data alternatif 

yang akan dipilih dan n = kriteria dan memberikan nilai x setiap alternatif (i) 

pada setiap kriteria (j) yang sudah ditentukan, dimana i = 1,2,…,m dan j = 

1,2,…,n pada matriks keputusan A. 

3. Masukkan rasio tingkat kepentingan untuk masing-masing kriteria berdasarkan 

skala kuantitatif dalam sistem pendukung keputusan. 

4. Menyusun matriks perbandingan berpasangan yang telah direpresentasikan rasio 

tingkat kepentingan antar kriteria. 

5. Normalisasi matriks perbandingan berpasangan. Setiap kolom matriks 

dijumlahkan, kemudian setiap elemen pada matriks dibagi dengan nilai total 

kolomnya. 

6. Menentukan rata-rata baris matriks atau vektor yang memuat himpunan n bobot 

w1, w2, …,wn. 

7. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang telah dinormalisasi dengan 

vektor bobot. 

8. Menghitung nilai eigen (λmax). 

9.Menghitung indeks konsistensi (CI). 

10.Menghitung konsistensi ratio (CR). 

11.Cek konsistensi: 

a. Jika nilai CR ≤ 0,10 maka matriks perbandingan berpasangan konsisten 

atau vektor bobot konsisten. Kemudian ambil vektor bobot tersebut. 

b. Jika nilai CR > 0,10 , ulangi langkah 3. 
 

12. Mengalikan seluruh atribut untuk sebuah alternatif dengan bobot sebagai 

pangkat disebut vektor 𝑆i. 
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13. Hasil perkalian dijumlahkan untuk menghasilkan nilai pada setiap alternatif. 

14. Melakukan pembagian antara 𝑆i dan hasil penjumlahan 𝑆i (∑ 𝑆i) yang 

akan menghasilkan nilai preferensi 𝑉i. 

15. Nilai 𝑉i yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif 𝐴i merupakan 

alternatif terbaik. 

Adapun dalam penyelesaian perhitungan Metode WP ini dilakukan 

secara Manual sebagai berikut : 
 

a. Menentukan kriteria dalam penyelesaian metode WP 
 

. 1. Riwayat Penelitian 
 

Tabel 1. Kriteria Riwayat Penelitian 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Riwayat 

Penelitian 

 1 – 3 Penelitian 
 4 – 5 Penelitian 
 6 – 7 Penelitian 
 8 – 10 

Penelitian 

 0,25 
 0,5 
 0,75 
 1 

 
 

2. Roadmap Dosen 
 

Tabel 2. Kriteria Roadmap Dosen 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Roadmap 

Dosen 

 Tidak Sesuai Dengan Judul 
Mahasiswa 

 Kurang Sesuai Dengan 
Judul Mahasiswa 

 Cukup Sesuai Dengan 
Judul Mahasiswa 

 Sangat Sesuai Dengan 
Judul Mahasiswa 

 0,25 
 

 0,5 
 

 0,75 
 

 1 

3. Jabatan Fungsional 
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Tabel 3. Kriteria Jabatan Fungsional 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Jabatan 

Fungsional 

 Tenaga Pengajar 
 

 Asisten Ahli 
 

 Lektor 
 

 Kepala Lektor 
 

 Guru Besar 

 0 
 

 0,25 
 

 0,5 
 

 0,75 

 
 1 

4. Kuota 
 

Tabel 4. Kriteria Kuota 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Kuota  17 – 21 
 

 11 – 16 
 

 6 – 10 
 

 0 - 5 

 0,25 
 

 0,5 
 

 0,75 
 

 1 

 
 

. 5. Nilai masing-masing kriteria 
 

Tabel 5. Nilai dari masing masing kriteria 
 

 
No 

 
Nama 

Kriteria 
RP RD JF K 

 
1 

Asslia Johar 
Latipah 

8 – 10 
Penelitian 

Sangat 
Sesuai 

Asisten 
Ahli 

 
6-10 

 

2 

Wawan 
Joko 
Pranoto 

 
4 – 5 

Peneliitan 

 
Cukup 
Sesuai 

 
Asisten 

Ahli 

 

6-10 
 

3 
Rofilde 
Hasudungan 

8-10 
Penelitian 

Cukup 
Sesuai 

Asisten 
Ahli 

 
17-21 

 
4 

 
Rudiman 

6 – 7 
Penelitian 

Kurang 
Sesuai 

Asisten 
Ahli 

 
11-16 

 
5 

Naufal Azmi 
Verdhika 

6 – 7 
Penelitian 

Kurang 
Sesuai 

Tenaga 
Pengajar 

 
11-16 
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6. Rating kecocokan 

 

Tabel 6. Rating Kecocokan 
 

 
No 

 
Nama 

Kriteria 
RP RD JF K 

 
1 

Asslia Johar 
Latipah 

 
1 

 
1 

 
0,25 

 
0,75 

 

2 

Wawan 
Joko 
Pranoto 

 

0,5 

 

0,75 

 

0,25 

 

0,75 
 

3 
Rofilde 
Hasudungan 

 
1 

 
0,75 

 
0,25 

 
0,25 

4 Rudiman 0,75 0,5 0,25 0,5 
 

5 
Naufal Azmi 
Verdhika 

 
0,75 

 
0,5 

 
0 

 
1 

 
7. Nilai masing-masing dari setiap alternatif 

Tabel 7 Nilai setiap alternatif 
 
 

Alernatif C1 C2 C3 C4 

R1 9 9 7 8 

R2 7 5 6 6 

R3 7 6 5 7 

R4 8 6 5 7 

R5 7 5 7 6 

 
Adapun cara perhitungan Metode WP sebagai berikut : 

1. Penentuan nilai bobot W 

Rumus untuk mencari W 

                  ( 16 ) 
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Cara perhitungan cari nilai W sebagai berikut : 
 

𝑊1 = 
1
 

1+1+0,25+0,75 
 

𝑊2 = 
1
 

= 0,333 
 

= 0,333 
1+1+0,25+0,75 

 

𝑊3 = 0,25 

1+1+0,25+0,75 
 

𝑊4 = 0,75 

1+1+0,25+0,75 

 
= 0,083 

 
= 0,250 

Setelah perhitungan ini , nilai W akan berada antara 0 sampai1,dimana total 
semua W ada;ah 1, selanjutnya W dikalikan 1 untuk attribut bernilai keuntungan ( 
benefit ) dan W dikalikan -1 untuk attribut bernilai biaya (cost) 

Berarti W1, W2, W3 dikalikan 1, sedangkan W4 dikalikan -1 W1 

= 0,333 x 1 = 0,333 

W2 = 0,333 x 1 = 0,333 

W3 = 0,083 x 1 = 0,083 

W4 = 0,250 x 1 = 0,250 
 
 

2. Cari Nilai S ternomalisasi setiap alternatif 

Rumus Nilai S ternomalisasi 
 
 
 

( 17 ) 

Cara perhitungan cari nilai S sebagai berikut : 

𝑆1 = ( 9 0,333 ) (9 0,333 )( 7 0,083 )( 8−0,250 

𝑆2 = ( 7 0,333 ) (5 0,333 )( 6 0,083 )( 6−0,250 

𝑆3 = ( 7 0,333 ) (6 0,333 )( 5 0,083 )( 7 −0,25 

𝑆4 = ( 8 0,333 ) (6 0,333 )( 5 0,083 )( 7−0,250 

𝑆5 = ( 7 0,333 ) (5 0,333 )( 7 0,083 )( 6 0,250) 

) = 3,013 

) = 2,417 

0 ) = 0,302 

) = 0,316 

= 2,448 
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3. Cari Nilai V 

Rumus Nilai V 

        ( 18) 

Cara perhitungan cari nilai V sebagai berikut : 
 

𝑉1 = 3,013 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉2 = 2,417 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉3 = 0,302 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉4 = 3,016 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉5 = 2,448 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 

= 0,3546 

 
= 0,2844 

 
= 0,0355 

 
= 0,0371 

 
= 0,2881 
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Hasil perhitungan V sebagai berikut ; 
 

1. V1 = 0,3546 

2. V2 =  0,2844 

3. V3 =  0,0355 

4. V4 = 0,0371 

5. V5 = 0,2882 

Dari hasil perhitungan nilai V1, V2, V3, V4 dan V5 tersebut, 
maka alternatif terbaik V 1 = 0,3546 adalah R1 ( Assila Johar 
Latifah ) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Bersama Mendikbud dan Badan Kepegawaian 

Negara Nomor 2014,dijelaskan Dosen mempunyai tanggung jawab serta 

wewenang untuk mengajar dan membimbing Mahasiswa dalam menyusun 

Skripsi. 

Untuk penentuan Dosen Pembimbing dalam Penyusunan Skripsi 

biasanya ditentukan oleh pihak Program Studi Jurusan dengan Dosen yang 

menguasai bidang sesuai judul skripsi. 

Sehubungan hal tersebut diatas, untuk menentukan Dosen Pembimbing Skripsi 

ini, metode yang akan digunakan untuk membantu menganalisa dalam penelitian ini 

adalah Analitycal Hierarchy Process atau di singkat AHP dan Weghted Product atau di 

singkat WP. Untuk mencari bobot pada tiap kriteria digunakan metode AHP sedangkan 

untuk perangkingan digunakan metode WP (Wijayanto & Juanita, 2021). Analytical 

Hierarchy Process atau disingkat AHP mempuyai kelebihan ialah dapat melakukan 

perbandingan berpasangan berdasarkan matriks dan mampu menganalisis konsistensi ( 

Kurnia & Muataroh, 2021 ) Metode AHP dipilih karena dapat membantu mengetahui 

bobot preferensi untuk kriteria dan subkriteria yang akan digunakan dalam proses 

perhitungan metode WP agar berjalan lebih baik ( Lalu Puji Indra Kharisma, 2019). 

Selain itu teknik AHP dapat mengolah data text dengan melakukan proses scoring 

sehingga diperoleh nilai nya dan dapat digunakan dalam perhitungan pada metode WP 

Selain itu hasil perhitungan berdasarkan bobot tiap kriteria menggunakan metode 

AHP, untuk Perengkingan berdasarkan WP, sedangkan untuk penggabungan perhitungan 

AHP dan WP dengan menggunakan Matlab 

 
4.2. METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, data yang diperoleh sebagai objek 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Studi Literatur 
 

Dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakuakan yaitu terkait dengan metode Analytical Hierarchy Process dan 

Weighted Product. Literatur diperoleh dari berbagai sumber antara lain dari jurnal 

ilmiah, laporan penelitian buku dan sumber lainnya yang memiliki hubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Wawancara 
 

Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan pihak yang berwenang 

yaitu ketua program studi teknik informatika dan kordinator skripsi. Data yang 

diambil adalah data dosen pembimbing skripsi tahun 2022 yaitu data roadmap 

dosen, riwayat penelitian, jabatan fungsional dan kuota bimbingan. 

3. Roadmap Dosen 
 

Roadmap Dosen dijadikan kriteria karena adanya keterkaitan judul 

skripsi mahasiswa dengan kesamaan roadmap penelitian dosen. Salah satu cara 

yang dijadikan dasar dari roadmap penelitian dosen adalah apakah topik skripsi 

mahasiswa sesuai dengan roadmap penelitian dosen atau tidak 

4. Riwayat Penelitian 
 

Riwayat Penelitian dijadikan kriteria karena semakin banyak penelitian 

yang di lakukan dosen maka semakin baik. Serta masa lalu dan masa depan 

penelitian dosen sangat lah berpengararuh. 

5. Jabatan Fungsional 
 

Jabatan Fungsional (Jafung) menjadi kriteria karena beberapa 

dosen mempunyai jabatan di program studi teknik informatika Fakultas 

Sains dan Teknologi. Jabatan dapat berupa tenaga akademik, asisten ahli, 

lektor, lektor kepala, dan guru besar. 
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6. Kuota Bimbingan 
 

Kuota Bimbingan dijadikan kriteria karena jumlah mahasiswa yang di bimbing 

dosen memiliki batas maksimal 

4.3. HASIL ANALISIS 

Dari hasil analisis dalam perhitungan ini, metode yang digunakan 

sebagai berikut. 

4.3.1 Menggunakan Metode AHP 

Adapun langkah langkah dalam menggunakan metode AHP adalah: 
 

8. Menentukan prioritas elemen dalam membuat matriks 

perbandingan berpasangan yang diisi dengan bilangan untuk 

mempresentasikan kepentingan relatif antar elemen skala 

perbandingan berpasangan. 

Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan 
 

Kriteria RP RD JF K 

RP 1 3 5 7 

RD 1/3 1 3 5 

JF 1/5 1/3 1 3 

K 1/7 1/5 1/3 1 

 
Nilai diatas didapatkan dari perbandingan setiap kriteria. 

Kiteria mana yang lebih diperlukan dalam menentukan dosen 

pembimbing skripsi. Dapat diketahui bahwa: 

e. Riwayat Penelitian berbanding Riwayat Penelitian 

hasilnya 1 karena sama penting nya. 

f. Riwayat Penelitian berbanding Roadmap Dosen 

hasilnya 3 karena Riwayat Penelitian sedikit lebih 

penting dari Roadmap Dosen. 
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∑ 𝑖𝑗 

g. Riwayat Penelitian berbanding Jafung hasilnya 5 

Riwayat Penelitian lebih penting dari Jafung. 

h. Riwayat Penelitian berbanding Kuota hasilnya 7 

Riwayat Penelitian sangat penting dari Kuota. 

 

 
9. Normalisasi matriks 

c. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks 

perbandingan berpasangan yang ditunjunkan pada 

persamaaan berikut ini. 
𝑧
𝑛 =  = 𝑥 (10) 

𝑖 0 

Keterangan: 

n = hasil penjumlahan z 

= banyak alternatif 

i = 1,2,3,…z 

x = nilai tiap cell 

Perhitungan: 

n = 1 + 0,333 + 0,200 + 0,143 = 1,6762 

Lakukan perhitungan sampai kolom terakhir / Kuota 

berikut hasil penjumlahan nilai dari setiap kolom 

pada matriks perbandingan berpasangan. Dapat 

dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 2. Hasi Penjumlahan Nilai dari Setiap 

Kolom 

Kriteria RP RD JF K 

RP 1 3 5 7 

RD 0,333 1 3 5 

JF 0,200 0,333 1 3 

K 0,143 0,200 0,333 1 

Jumlah 1,6762 4,5333 9,3333 16 
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d. Membagi setia kolom dengan total kolom yang 

bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks 

yang ditunjukan pada persamaan dibawah ini. 
𝑥𝑖𝑗 

𝑚 = 
𝑛 

= (11) 

Keterangan: 

m = hasil normalisasi x 

= nilai tiap cell 

n = hasil jumlah tiap kolom 

Perhitngan: 

m = 1/1,6762 = 0,5966 m 

= 3/4,5333 = 0,6618 m = 

5/9,3333 = 0,5357 m = 

7/16 = 4375 

Berikut nilai nilai normalisasi matriks: 

Tabel 3. Nilai Normalisasi 
 

Kriteria RP RD JF K 

RP 0,5966 0,6618 0,5357 0,4375 

RD 0,1989 0,2206 0,3214 0,3121 

JF 0,1193 0,0735 0,1071 0,1875 

K 0,0852 0,0441 0,0357 0,0625 

 
 

10. Menghitung bobot prioritas 

Menjumlahkan nilai-nilai dari baris dan membagi hasil 

jumlahnya elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata atau 

bobot prioritas: 
𝑛 

𝑏𝑝 = 
∑𝑗=𝑥𝑖𝑗 

𝑛 

Keterangan: 

(12) 
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bp = hasil rata-rata n 

= banyak kriteria j = 

1,2,3,….,n 

x = nilai tiap cell 

Pehitungan: 

bp = 0,5966 + 0,6618 + 0,5357 + 0,4375 / 4 = 0,5579 

Lakukan perhitungan sampai baris ketiga / baris Kuota. 

Berikut hasil penjumlahan baris dan dibagi dengan jumlah 

kriteria. 

 
Tabel 4. Bobot Prioritas 

 

Kriteria Bobot 

RP 0,5579 

RD 0,2633 

JF 0,1219 

K 0,0569 

Jumlah 1 

 
 

11. Menghitung Eigen 

Proses pembuatan keputusan, penting untuk megetahui 

seberapa baik yang ada karena tidak diharapkan bedasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. 

e. Kalikan setiap nilai cell pertama dengan bobot 

prioritas pertama Dan seterusnya. 

Perhitungan: 

Kolom RP = 1 * 0,5579 = 0,5579 

Kolom RD = 3 * 0,2633 = 0,7900 

Kolom JF = 5 * 0,1219 = 0,6094 

Kolom K = 7 * 0,0569 = 0,3982 
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Lakukan perhitungan sampai kolom terakhir. Berikut hasil 

dari perkalian setiap nilai cell. 

Tabel 5. Perkalian Setiap Nilai Cell Dengan Bobot 

Proritas 

Kriteria RP RD JF K 

RP 0,5579 0,7900 0,6094 0,3982 

RD 0,1860 0,2633 0,3656 0,2844 

JF 0,1116 0,0878 0,1219 0,1707 

K 0,0797 0,0527 0,0406 0,0569 

 

f. Jumlahkan hasil untuk setaip baris pada matriks. 

Perhitungan: 

Baaris RP = 0,5579 + 0,7900 + 0,6094 + 0,3982 

Lakukan perhitungan sampai baris terakhir atau baris 

kuota. 

Tabel 6. Hasil Penjumlahan Setiap Baris 
 

Kriteri 

a 

RP RD JF K Jumla 

h 

RP 0,557 

9 

0,790 

0 

0,609 

4 

0,398 

2 

2,355 

5 

RD 0,186 

0 

0,263 

3 

0,365 

6 

0,284 

4 

1,099 

4 

JF 0,111 

6 

0,087 

8 

0,121 

9 

0,170 

7 

0,491 

9 

K 0,079 

7 

0,052 

7 

0,040 

6 

0,056 

9 

0,229 

9 

 
g. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan 

elemen prioritas yang bersangkutan. Perhitungan: 
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Baris RP = 2,3555 / 0,5579 = 4,2222 

Lakukan perhitungan sampai baris terakhir atau baris 

kuota. 

Tabel 7. Hasil Penjumlahan Baris Dibagi Dengan 

Kriteria Prioritas Baris 

Kriteria Jumlah 

Baris 

Bobot 

Prioritas 

Eigen 

RP 2,3555 0,5579 4,2222 

RD 1,0994 0,2633 4,1747 

JF 0,4919 0,1219 4,0362 

K 0,2299 0,0569 4,0408 

 
h. Jumlahkan hasil lamda tiap kriteria dibagi dengan 

banyak elemen yang ada. Hasilnya disebut λmaz. 

∑𝜆 
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =   

𝑛 
(13) 

Keterangan: 

λ maks = aigen maksimum n 

= banyak kriteria 

perhitungan: 

λ = 4,2222 + 4,1747 + 4,0362 + 4,0408 = 

16,4739 

λmaks = 16,4739 / 4 = 4,1185 
 

12. Menghitung indeks konsistensi (CI) yang ditunjukan sebagai 

berikut: 
λ𝑚𝑎𝑘𝑠=𝑛 

𝐶𝐼 =   
𝑛 − 1 

(14) 

Keterangan: 

n = banyak elemen 
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Perhitungan: 

CI = 4,1185 – 4 = 0,1185 / 3 = 0,0395 

4 - 1 

13. Menghitung Rasio Konsistensi (CR) ditunjukan sebagai 

berikut: 

𝐶𝐼 
𝐶𝑅 = 

𝑅𝐼 
(15) 

Keterangan: 

RI = rasio indeks 

CR = rasio konsistensi 

Perhitunga: 

CR = 0,0395 / 0,90 = 0,0439 

Nilai indeks random (RI) dapat di tunjukan pada gambar 

sebagai berikut: 

 

Gambar Nilai Indeks Random (RI) 

14. Memerikasa Konsistensi hirarki jika nilai CR > 0,1 maka 

penilain data tidak konsisten dan harus diperbaiki. Jika rasio 

konsisten CR < 0,1 maka perhitungan data konsisten dan 

benar. 

CR (0,0439) < 0,1 maka perhitungan data konsisten dan 

tepat. 

4.3.2 Menggunakan Metode WP 

Adapun langkah – langakah yang digunakan dalam Metode WP sebagai 

berikut : 
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1. Masukkan data dari setiap kriteria pada tiap alternatif. 
 

2. Membuat matriks keputusan A berukuran m x n, dimana m = data alternatif 

yang akan dipilih dan n = kriteria dan memberikan nilai x setiap alternatif (i) 

pada setiap kriteria (j) yang sudah ditentukan, dimana i = 1,2,…,m dan j = 

1,2,…,n pada matriks keputusan A. 

3. Masukkan rasio tingkat kepentingan untuk masing-masing kriteria berdasarkan 

skala kuantitatif dalam sistem pendukung keputusan. 

4. Menyusun matriks perbandingan berpasangan yang telah direpresentasikan rasio 

tingkat kepentingan antar kriteria. 

5. Normalisasi matriks perbandingan berpasangan. Setiap kolom matriks 

dijumlahkan, kemudian setiap elemen pada matriks dibagi dengan nilai total 

kolomnya. 

6. Menentukan rata-rata baris matriks atau vektor yang memuat himpunan n bobot 

w1, w2, …,wn. 

7. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang telah dinormalisasi dengan 

vektor bobot. 

8. Menghitung nilai eigen (λmax). 

9.Menghitung indeks konsistensi (CI). 

10.Menghitung konsistensi ratio (CR). 

11.Cek konsistensi: 

a. Jika nilai CR ≤ 0,10 maka matriks perbandingan berpasangan konsisten 

atau vektor bobot konsisten. Kemudian ambil vektor bobot tersebut. 

b. Jika nilai CR > 0,10 , ulangi langkah 3. 
 

12. Mengalikan seluruh atribut untuk sebuah alternatif dengan bobot sebagai 

pangkat disebut vektor 𝑆i. 
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13. Hasil perkalian dijumlahkan untuk menghasilkan nilai pada setiap alternatif. 

14. Melakukan pembagian antara 𝑆i dan hasil penjumlahan 𝑆i (∑ 𝑆i) yang 

akan menghasilkan nilai preferensi 𝑉i. 

15. Nilai 𝑉i yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif 𝐴i merupakan 

alternatif terbaik. 

Adapun dalam penyelesaian perhitungan Metode WP ini dilakukan 

secara Manual sebagai berikut : 
 

a. Menentukan kriteria dalam penyelesaian metode WP 
 

. 1. Riwayat Penelitian 
 

Tabel 1. Kriteria Riwayat Penelitian 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Riwayat 

Penelitian 

 1 – 3 Penelitian 
 4 – 5 Penelitian 
 6 – 7 Penelitian 
 8 – 10 

Penelitian 

 0,25 
 0,5 
 0,75 
 1 

 
 

2. Roadmap Dosen 
 

Tabel 2. Kriteria Roadmap Dosen 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Roadmap 

Dosen 

 Tidak Sesuai Dengan Judul 
Mahasiswa 

 Kurang Sesuai Dengan 
Judul Mahasiswa 

 Cukup Sesuai Dengan 
Judul Mahasiswa 

 Sangat Sesuai Dengan 
Judul Mahasiswa 

 0,25 
 

 0,5 
 

 0,75 
 

 1 

3. Jabatan Fungsional 
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Tabel 3. Kriteria Jabatan Fungsional 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Jabatan 

Fungsional 

 Tenaga Pengajar 
 

 Asisten Ahli 
 

 Lektor 
 

 Kepala Lektor 
 

 Guru Besar 

 0 
 

 0,25 
 

 0,5 
 

 0,75 

 
 1 

4. Kuota 
 

Tabel 4. Kriteria Kuota 
 

Kriteria Kondisi Bobot 

Kuota  17 – 21 
 

 11 – 16 
 

 6 – 10 
 

 0 - 5 

 0,25 
 

 0,5 
 

 0,75 
 

 1 

 
 

. 5. Nilai masing-masing kriteria 
 

Tabel 5. Nilai dari masing masing kriteria 
 

 
No 

 
Nama 

Kriteria 
RP RD JF K 

 
1 

Asslia Johar 
Latipah 

8 – 10 
Penelitian 

Sangat 
Sesuai 

Asisten 
Ahli 

 
6-10 

 

2 

Wawan 
Joko 
Pranoto 

 
4 – 5 

Peneliitan 

 
Cukup 
Sesuai 

 
Asisten 

Ahli 

 

6-10 
 

3 
Rofilde 
Hasudungan 

8-10 
Penelitian 

Cukup 
Sesuai 

Asisten 
Ahli 

 
17-21 

 
4 

 
Rudiman 

6 – 7 
Penelitian 

Kurang 
Sesuai 

Asisten 
Ahli 

 
11-16 

 
5 

Naufal Azmi 
Verdhika 

6 – 7 
Penelitian 

Kurang 
Sesuai 

Tenaga 
Pengajar 

 
11-16 
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6. Rating kecocokan 

 

Tabel 6. Rating Kecocokan 
 

 
No 

 
Nama 

Kriteria 
RP RD JF K 

 
1 

Asslia Johar 
Latipah 

 
1 

 
1 

 
0,25 

 
0,75 

 

2 

Wawan 
Joko 
Pranoto 

 

0,5 

 

0,75 

 

0,25 

 

0,75 
 

3 
Rofilde 
Hasudungan 

 
1 

 
0,75 

 
0,25 

 
0,25 

4 Rudiman 0,75 0,5 0,25 0,5 
 

5 
Naufal Azmi 
Verdhika 

 
0,75 

 
0,5 

 
0 

 
1 

 
7. Nilai masing-masing dari setiap alternatif 

Tabel 7 Nilai setiap alternatif 
 
 

Alernatif C1 C2 C3 C4 

R1 9 9 7 8 

R2 7 5 6 6 

R3 7 6 5 7 

R4 8 6 5 7 

R5 7 5 7 6 

 
Adapun cara perhitungan Metode WP sebagai berikut : 

1. Penentuan nilai bobot W 

Rumus untuk mencari W 

                  ( 16 ) 
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Cara perhitungan cari nilai W sebagai berikut : 
 

𝑊1 = 
1
 

1+1+0,25+0,75 
 

𝑊2 = 
1
 

= 0,333 
 

= 0,333 
1+1+0,25+0,75 

 

𝑊3 = 0,25 

1+1+0,25+0,75 
 

𝑊4 = 0,75 

1+1+0,25+0,75 

 
= 0,083 

 
= 0,250 

Setelah perhitungan ini , nilai W akan berada antara 0 sampai1,dimana total 
semua W ada;ah 1, selanjutnya W dikalikan 1 untuk attribut bernilai keuntungan ( 
benefit ) dan W dikalikan -1 untuk attribut bernilai biaya (cost) 

Berarti W1, W2, W3 dikalikan 1, sedangkan W4 dikalikan -1 W1 

= 0,333 x 1 = 0,333 

W2 = 0,333 x 1 = 0,333 

W3 = 0,083 x 1 = 0,083 

W4 = 0,250 x 1 = 0,250 
 
 

2. Cari Nilai S ternomalisasi setiap alternatif 

Rumus Nilai S ternomalisasi 
 
 
 

( 17 ) 

Cara perhitungan cari nilai S sebagai berikut : 

𝑆1 = ( 9 0,333 ) (9 0,333 )( 7 0,083 )( 8−0,250 

𝑆2 = ( 7 0,333 ) (5 0,333 )( 6 0,083 )( 6−0,250 

𝑆3 = ( 7 0,333 ) (6 0,333 )( 5 0,083 )( 7 −0,25 

𝑆4 = ( 8 0,333 ) (6 0,333 )( 5 0,083 )( 7−0,250 

𝑆5 = ( 7 0,333 ) (5 0,333 )( 7 0,083 )( 6 0,250) 

) = 3,013 

) = 2,417 

0 ) = 0,302 

) = 0,316 

= 2,448 
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3. Cari Nilai V 

Rumus Nilai V 

        ( 18) 

Cara perhitungan cari nilai V sebagai berikut : 
 

𝑉1 = 3,013 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉2 = 2,417 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉3 = 0,302 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉4 = 3,016 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 
 

𝑉5 = 2,448 

3,013+2,417+0,32+0,316+2,448 

= 0,3546 

 
= 0,2844 

 
= 0,0355 

 
= 0,0371 

 
= 0,2881 

 

Hasil perhitungan V sebagai berikut ; 
 

1. V1 = 0,3546 

2. V2 =  0,2844 

3. V3 =  0,0355 

4. V4 = 0,0371 

5. V5 = 0,2882 

Dari hasil perhitungan nilai V1, V2, V3, V4 dan V5 tersebut, 
maka alternatif terbaik V 1 = 0,3546 adalah R1 ( Assila Johar 
Latifah ) 

 
 

4.4. HASIL PEMBAHASAN 

 
Dari hasil pembahasan dan penyelesaian perhitungan yang 

dilakukan dengan menggunakan Matlab adalah  sebagai berikut 
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METODE AHP BOBOT 
MATRIKS KRITERIA 

 
1.0000 3.0000 5.0000 7.0000 
0.3333 1.0000 3.0000 5.0000 
0.2000 0.3333 1.0000 3.0000 
0.1429 0.2000 0.3333 1.0000 

 
NORMALISASI MATRIKS KRITERIA 

 
0.5966 0.6618 0.5357 0.4375 
0.1989 0.2206 0.3214 0.3125 
0.1193 0.0735 0.1071 0.1875 
0.0852 0.0441 0.0357 0.0625 

 
BOBOT PRIORITAS 

 
0.5579 0.2633 0.1219 -0.0569 

 
METODE WP 
MENCARI NILAI W DENGAN BOBOT 

PRIORITAS 0.5579 0.2633 0.1219 -0.0569 

MENCARI NILAI  S 
 

6.8435 5.0829 5.1702 5.5700 5.1793 
 

Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Gabungan AHP-WP 
 

NAMA ALTERNATIF V ALTERNATIF 

Assilia Johar Latifah 0.24576 

Wawan Joko Pranoto 0.18254 

Rofilde Hasudungan 0.18567 

Rudiman 0.20003 

Naufal Azmi Verdhika 0.186 

 

Kesimpulan : 

Dari hasil perhitungan nilai V tersebut, maka alternatif terbaik V 
adalah = 0,24576 ( Assila Johar Latifah ) 
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BAB V PENUTUP 
Kesimpulan dan Saran 

 
5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini adalah : 
 

1 Penyelesaian metode AHP-WP dapat digunakan dalam penetuan Dosen 

Pembimbing Skripsi Menggunakan Metode AHP-WP Program Studi Teknik 

Informatika Universitas Muhammdiyah Kalimantan Timur 

2 Pengambil keputusan penetapan kriteria dan bobot merupakan faktor yang 

mempengaruhi perhitungan menggunakan Metode AHP-WP. 

3 Penelitian ini berhasil untuk menentukan dosen terbaik menggunakan metode 

AHP-WP berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini didasarkan dari 

hasil perhitungan Manual. 

4 Penelitian ini berhasil untuk menentukan dosen terbaik menggunakan 

Perhitungan Penggabungan Metode AHP-WP dengan aplikasi Matlab 

 
5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan untuk peneliti selanjutnya 

yang dapat dilakukan untuk pengembangan yang lebih baik lagi sebagai berikut : 

1.  Metode AHP-WP ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam 

menentukan keputusan dalam Penentuan Dosen Pembibimbing Terbaik pada 

Program Studi Teknik Informatika Universitas Muhammdiyah Kalimantan 

Timur 

2. Pengambil keputusan penetapan kriteria dan bobot merupakan faktor yang 

mempengaruhi perhitungan menggunakan metode AHP-WP 

3. Penelitian ini berhasil menentukan Dosen Pembimbing terbaik menggunakan 

metode AHP-WP berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini didasarkan 

dari hasil perhitungan Manual. 

4. Penelitian ini berhasil untuk menentukan dosen terbaik menggunakan 

Perhitungan Penggabungan Metode AHP-WP dengan aplikasi Matlab 
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